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Actually literature is really large, not only about analysis and discussion 

which is written like novel, short story, and poem, but film and culture can be 

analyzed by using literature analysis.  In this case, the researcher uses poem as 

object research. The researcher uses poem  opus by Nizar 

Qabbani by using stylistics theory. In this analysis, the researcher has already 

found something which are really interesting to be analyzed.  

With that result, the researcher decides that there are two research 

questions in this research, language style and the implicit meaning in the poem. 

The researcher focuses on those research questions because there are many 

language style and awesome implicit meaning which is really important to be 

analyzed. 

In this research, researcher uses stylistics theory to analyze and explain 

language style and implicit meaning in the poem which created by Nizar Qobbani. 

Therefore, the researcher uses descriptive qualitative research method. This 

method can describe Metode deskriptif analisis like describe the fact in poem, and 

then analyze the data based on stylistics theory, researcher perspective. And this 

also uses qualitative research which is use library research, data source and 

references which is related to research. 

After doing research, the result of poem  opus by Nizar 

Qabbani by using stylistics theory, the researcher get there are many kinds of 

language style which is used by Nizar Qabbani. Some of language styles in the 

poem are hyperbole, hypalase, simile, and synecdoche.  The meaning of poem is 

about the amazed feeling for a woman which proven with spirit to reach dreams. 
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ABSTRAK 

Bughyatul Mustarsidin, 12310015, Kajian Stilistika dalam puisi 
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Humaniora. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Dosen Pembimbing : Dr. Mu’assomah, M.P.d 

 

Kata kunci : Kajian Stilistika,  

Sesungguhnya kajian sastra sangat luas, tidak selalu menganalisa dan 

mengkaji pada kajian yang bersifat tertulis saja, baik novel, cerpen, ataupun puisi. 

Tetapi film dan budaya juga bisa di analisa dengan kajian sastra. Disini peneliti 

menggunakan puisi sebagai objek penelitian. Puisi yang digunakan adalah 

 karya Nizar Qabbani dengan teori Stilistika. Didalam analisa ini 

peneliti menemukan beberapa hal yang sangat menarik untuk dianalisis.  

Sehingga peneliti merumuskan dua rumusan masalah dalam penelitiannya 

yaitu gaya bahasa dalam puisi dan makna yang terkandung didalamnya. Peneliti 

mengambil rumusan masalah tersebut karena menurut peneliti didalam puisi 

tersebut terdapat gaya bahasa yang bermacam-macam dan makna yang sangat 

menarik untuk dianalisis. 

Didalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori Stilistika untuk 

mengungkapkan gaya bahasa yang digunakan oleh Nizar Qobbani dan makna 

yang terkandung didalamnya. Oleh karena itu disini peneliti menggunakan metode 

deskriptif analisis. Metode deskriptif analisis dilakukan dengan cara 

mendeskripsikan fakta-fakta yang ada, kemudian disusul dengan analisis yang 

jelas dan dapat dipertanggung jawabkan. Sedangkan penelitian ini, menggunakan 

penelitian kualitatif, yakni melalui library research (studi pustaka), mencari 

sumber data atau referensi yang berkaitan dengan penelitian tersebut. 

Setelah melakukan penelitian, hasil dari puisi  karya 

Nizar Qabbani dengan pendekatan stilistika bahwasanya peneliti mendapatkan 

berbagai ragam gaya bahasa yang digunakan oleh Nizar Qabbani. Diantaranya 

adalah hyperbola, hypalase, simile dan sinekdokde. Adapun makna dari puisi ini 

yaitu rasa kagum kepada seorang wanita dan sifat semangat atau pantang 

menyerah dalam mencapai cita-citanya. 
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